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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Perencanaan Pengobatan Ala Nabi Muhammad SAW di Griya Herbal dan 

Bekam Ar Rahma Banjarmasin, meliputi:  

a. Perencanaan jangka panjang pengobatan ala Nabi Muhammad SAW di 

Griya Herbal dan Bekam Ar Rahma Banjarmasin mempunyai jenjang waktu 

5 tahun. Perencanaannya seperti; menjadikan tempatnya sebagai dakwah bil 

hal, menyebarkan informasi bahwa berobat dengan bekam dan herbal itu 

merupakan sunnah Rasulullah SAW dalam menjaga kesehatan tubuh, 

membuka lapangan pekerjaan, dan mengadakan kerjasama dengan sejumlah 

produsen obat herbal.  

b. Perencanaan jangka menengah pengobatan ala Nabi Muhammad SAW di 

Griya Herbal dan Bekam Ar Rahma Banjarmasin mempunyai jenjang waktu 

2 tahun. Perencanaannya seperti; melakukan kontak kerja selama 2 tahun 

untuk orang yang berminat kerja di Griya Herbal dan Bekam Ar Rahma 

Banjarmasin. Setelah menyetujui hal tersebut maka akan dilaksanakan 

pelatihan dan jika sudah dianggap mahir maka akan disiapkan untuk 

melayani pelanggan.  

c. Perencanaan jangka pendek pengobatan ala Nabi Muhammad SAW di Griya 

Herbal dan Bekam Ar Rahma Banjarmasin mempunyai jenjang waktu 1 

tahun. Hal yang direncanakan biasanya berfokus pada aktivitas sehari-hari 
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di Griya Herbal dan Bekam Ar Rahma seperti menyediakan alat dan 

perlengkapan untuk praktik terapi, Menentukan jenis layanan terapi, 

menentukan jadwal pelayanan, dan mengadakan promosi-promosi. 

 

2. Pengorganisasian Pengobatan Ala Nabi Muhammad SAW di Griya Herbal dan 

Bekam Ar Rahma Banjarmasin memiliki tipe pengorganisasian lini. Struktur 

organisasi dalam manajemen pengobatan di Griya Herbal dan Bekam Ar 

Rahma kota Banjarmasin terdiri dari: owner, admin/kasir, terapis laki-laki, 

terapis perempuan, dan petugas kebersihan.  

 

3. Penggerakan Pengobatan Ala Nabi Muhammad SAW di Griya Herbal dan 

Bekam Ar Rahma Banjarmasin di mulai oleh owner Griya Herbal dan Bekam 

Ar Rahma Banjarmasin dengan memotivasi dan menginspirasi para karyawan 

dan karyawati agar berkerja dengan baik, memberikan bimbingan melalui 

contoh teladan bagi mereka. Selain itu melakukan pengarahan yang jelas 

dengan memberikan petunjuk yang benar, jelas dan tegas agar terlaksana 

dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Karyawan dan 

karyawati di Griya Herbal dan Bekam Ar Rahma Banjarmasin telah 

melaksanakan tugasnya dengan baik dan sesuai rencana yang telah di tetapkan. 

Admin/kasir, terapis dan petugas kebersihan sudah melakukan tugasnya 

dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Hal tersebut 

terlihat dari kedisiplinan masuk kerja di awal waktu, mengetahui dan 

melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik. 
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4. Pengawasan Pengobatan Ala Nabi Muhammad SAW di Griya Herbal dan 

Bekam Ar Rahma Banjarmasin, memiliki standar kinerja yang diinginkan yaitu 

kedisiplinan masuk kerja karyawan dan karyawati dan telah terpenuhinya 

kewajiban atau tugasnya masing-masing sesuai SOP yang berlaku. Mengenai 

metode pengukuran kinerja dilakukan dengan pengawasan melalui absen sidik 

jari, memantau CCTV secara online dan mengawasi secara langsung dengan 

mendatangi Griya Herbal dan Bekam Ar Rahma. Selain itu, Griya Herbal dan 

Bekam Ar Rahma mengadakan evaluasi kerja 1 kali dalam 2 atau 3 bulan 

untuk memperbaiki kinerja layanan pengobatan ala nabi Muhammad SAW di 

Griya Herbal dan Bekam Ar Rahma Banjarmasin. 

 

B. Saran-Saran 

1. Griya Herbal dan Bekam Ar Rahma sebagai penyedia layanan pengobatan ala 

Nabi Muhammad SAW sudah baik dalam menerapkan fungsi manjemen, untuk 

itu penulis menyarankan agar dapat mempertahankan dan lebih meningkatkan 

lagi. 

2. Griya Herbal dan Bekam Ar Rahma sebaiknya menambah sumber daya tenaga 

kerja serta memperluas ruangan terapi, dikarenakan setiap harinya selalu 

banyak pasien yang berobat, dengan bertambahnya tenaga kerja dan ruangan 

terapi akan semakin mempermudah dan mempercepat dalam proses pelayanan, 

sehingga pelayanan bisa lebih maksimal dan memberikan kenyamanan kepada 

pasien. 
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3. Selalu memelihara kepercayaan dan menjalin komunikasi aktif dengan 

mitra/pelanggan. 

4. Bagi pemerintah agar dapat mengangkat pengobatan ala nabi Muhammad 

SAW ke permukaan dan menyediakan kemudahan bagi orang untuk 

mengaksesnya 


